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ANALISIS DAMPAK OLAHRAGA BELA DIRI TAEKWONDO
DAN SILAT TERHADAP PEMBENTUKAN POSTUR KAKI
GENU VALGUM DAN GENU VARUM PADA ATLET PUTRI

TEJA SUJATMIKO, KOMARUDIN, IRA PURNAMASARI
Email: tejasujatmiko@upi.edu

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui benar atau tidaknya olahraga
berdampak pada pembentukan postur kaki atlet putri yang memiliki Q-Angle lebih
besar dibanding putra. Metode yang digunakan, yakni deskriptif kuantitatif
menggunakan pendekatan survei observasional. Dua puluh Sembilan atlet putri
Taekwondo dan 15 atlet putri Pencak Silat (berusia 15-21 tahun) direkrut dan
dimasukkan dalam penelitian ini. Sampel diwawancarai untuk mengumpulkan data
demografis dan riwayat penyakit atau cedera. Komponen data demografi terdiri dari
usia, lama berlatih, jumlah sesi latihan per minggu, dan jenis olahraga yang digeluti.
Q-Angle kaki kanan dan kiri diukur dengan instrumen menggunakan software
kinovea. Ditemukan kejadian Genu Valgum pada persentase 31%, Genu Varum
10% dan 59% menunjukan Q-Angle yang normal pada atlet Taekwondo, sedangkan
Pencak Silat dengan Genu Valgum sebanyak 20% dan 80% dengan Q-Angle yang
normal. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa tidak adanya pengaruh antara
partisipasi olahraga bela diri Taekwondo dan Pencak Silat terhadap pembentukan
postur kaki Genu Valgum dan Genu Varum.

Kata Kunci: Taekwondo, Pencak Silat, Genu Valgum, Genu Varum, Q-Angle.
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ANALYSIS OF THE IMPACT OF TAEKWONDO AND SILAT MARTIAL
ARTS ON THE FORMATION OF GENU VALGUM AND GENU VARUM
FOOT POSTURES IN FEMALE ATHLETES

TEJA SUIATMIKO, KOMARUDIN, IRA PURNAMASARI

Email: tejasujatmiko@upi.edu

ABSTRACT

The purpose of this study is to find out whether or not exercise has an impact on the
formation of the foot posture of female athletes who have a larger Q-Angle than
men. The method used, namely quantitative descriptive, uses an observational
survey approach. Twenty-nine female Taekwondo athletes and 15 female Pencak
Silat athletes (aged 15-21 years) were recruited and included in the study. Samples
were interviewed to collect demographic data and a history of illness or injury. The
demographic data component consists of age, length of training, number of training
sessions per week, and type of sport engaged. The Q-Angle of the right and left legs
was measured with an instrument using kinovea software. It was found that the
incidence of Genu Valgum at 31%, Genu Varum 10% and 59% showed normal Q-
Angle in Taekwondo athletes, while Pencak Silat with Genu Valgum was 20% and
80% with normal Q-Angle. The results of this study revealed that there was no
influence between Taekwondo and Pencak Silat martial arts participation on the
formation of Genu Valgum and Genu Varum foot postures.

Keyword: Taekwondo, Pencak Silat, Genu Valgum, Genu Varum, Q-Angle.
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